BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pengamatan, dapat dinyatakan bahwa ekstrak
kering seledri dapat diformulasikan sebagai sampo dan memenuhi kriteria
mutu fisik, efektifitas, aseptabilitas dan keamanan sediaan. Peningkatan
konsentrasi xanthan gum dalam sediaan sampo yang mengandung ekstrak
kering seledri (Apium graveolens L.) mempengaruhi viskositas dan
kestabilan viskositas selama penyimpanan. Namun perbedaan konsentrasi
xanthan gum  tidak mempengaruhi organoleptis, ph, Homogenitas,

pemeriksaan solid dalam sampo, keamanan dan aseptabilitas.

5.2. Saran
Penelitian ini juga dapat dilanjutkan dengan uji potensi mikrobiologi
untuk mengetahui efektifitasnya sebagai anti ketombe. Sediaan juga perlu

diberi pewarna agar lebih diterima di masyarakat.
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